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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kekuatan pengembangan adalah: 1) Tanaman yang indah dan asri, 2) Lingkungan 

bersih, 3) Keramahan masyarakat sekitar, 4) Kebudayaan yang kental, 5) Pola hidu 

sehat. Sedangkan kelemahannya adalah: 1) Sumber daya manusia yang kurang, 2) 

Kurangnya atraksi wisata, 3) Belum optimalnya partisipasi pemerintah desa. 

2. Peluang pengembangan adalah: 1) Sektor pariwisata yang berkembang, 2) 

menyerap tenaga kerja, 3) Opini positif dari wisatawan, 4) aktivitas social ekonomi 

masyarakat. Sedangkan ancamannya adalah: 1) Kondisi jalan yang rusak, 2) 

Persaingan pariwisata antar objek wisata, 3) Kurangnya alat transportasi umum. 

3. Strategi pengembangan adalah: 1) Menjadikan wisata Kampung Sehat sebagai 

wisata alam, 2) Menyediaka kontribusi bagi pengunjung wisata, 3) 

Mempertahankan kebudayaan yang kental, 4) Melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat untuk pengembangan wisata Kampung Sehat atau melakukan promosi, 

5) Menjaga lingkungan agar tanaman tetap terlihat indah dan asri. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada 

masyarakat Lombok Tengah umumnya dan khususnya bagi masyarakat Desa 

Sepakek tentang pariwisata. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat di kajikan bahan kajian dalam rangka 

ikut serta melestarikan dan menjaga daerah pariwisata. 

3. Bagi Pemerintah, bahwa hasil penelitian ini sebagai bahan informasi dalam upaya 

meningkatkan pariwisata daerah. 

4. Bagi peneliti sendiri, dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan baru tentang kepariwisataan. 
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LAMPIRAN 3 

FOTO WAWANCARA DAN LOKASI PENELITIAN 

a. Foto Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Foto Wawancara Dengan Informan 



 

 
 

b. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Lokasi Wisata Kampung Sehat 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA KAMPUNG SEHAT 

DESA SEPAKEK KECAMATAN PRINGGARATA 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

Nama Informan  :  

Umur :  

Tingkat Pendidikan  :  

Tanggal Pelaksanaan :  

A. Pemerintah Desa 

No Item Wawancara Tanggapan Responden 

1 Kapan mulai pembentukan wisata Kampung Sehat? 
 

2 
Bagaimana tanggapan anda terhadap ide atau 

gagasan pembentukan dalam pengembangan wisata 

Kampung Sehat? 

 

 

3 
Bagaimana peran pemerintah desa dalam 

pengembangan wisata Kampung Sehat? 

 

4 

Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan 

kepada masyarakat dalam pengembangan wisata 

Kampung Sehat? 

 

 

 

5 

Bagaimana bentuk-bentuk  kegiatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata Kampung 

Sehat? 

 

6 
Apakah ada masalah-masalah atau kendala dalam 

pengembangan wisata Kampung Sehat? 

 



 

 
 

7 

Adakah nilai-nilai yang wajib di pegang atau aturan-

aturan yang harus di patuhi oleh masyarakat yang 

tinggal di Desa Sepakek? 

 

 

8 

Wisata Kampung Sehat dikelola oleh pemerintah 

desa atau warga setempat wisata? 

 

9 Peran apa yang pemerintah desa lakukan untuk 

wisata Kampung Sehat? 

 

10 Menurut anda apa yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dari wisata Kampung Sehat? 

 

11 Apa saja yang menjadi peluang dan ancaman dari 

wisata Kampung Sehat? 

 

12 Bagaimana kondisi sarana dan prasarana wisata 

Kampung Sehat saat ini? 

 

13 Apa faktor pendukung dan penghambat baik dari 

internal maupun eksternal di wisata Kampung 

Sehat? 

 

14 Bagaimana budaya atau tradisi yang terdapat di 

Desa Sepakek? 

 

15 Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat Desa 

Sepakek? 

 

16 Apa mata pencaharian masyarakat Desa Sepakek?  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA KAMPUNG SEHAT 

DESA SEPAKEK KECAMATAN PRINGGARATA 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

Nama Informan  :  

Umur :  

Tingkat Pendidikan  :  

Tanggal Pelaksanaan :  

 

B. Masyarakat 

No Item Wawancara Tanggapan Responden 

1 
Bagaimana awal mula terbentuknya wisata 

kampung sehat? 

 

2 Bagaimana tanggapan anda terhadap pembentukan 

wisata kampung sehat? 

 

 

3 
Produk dan atraksi wisata apa saja yang ada di 

wisata kampung sehat? 

 

4 
Apakah adat istiadat setempat mendukung untuk 

pengembangan wisata kampung sehat? 

 

 

 

5 

Bagaimana pengaruh pengembangan wisata 

kampung sehat terhadap kehidupan masyarakat dan 

industri lokal? 

 

6 

Bagaimana konstribusi dalam menyediakan sarana 

prasarana wisata kampung sehat, seperti air bersih, 

makanan dan minuman bagi wisatawan? 

 

7 
Apakah anda mendapatkan manfaat dengan di 

bentuknya desa kelana sebagai wisata kampung 

 



 

 
 

sehat, atau justru merasa dirugukan?  

 

8 

Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan 

kepada masyarakat dalam pengembangan wisata 

Kampung Sehat? 

 

9 Bagaimana bentuk-bentuk  kegiatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata Kampung 

Sehat? 

 

10 Apakah ada masalah-masalah atau kendala dalam 

pengembangan wisata Kampung Sehat? 

 

11 Adakah nilai-nilai yang wajib di pegang atau aturan-

aturan yang harus di patuhi oleh masyarakat yang 

tinggal di kampung sehat? 

 

12 Wisata Kampung Sehat dikelola oleh pemerintah 

desa atau warga setempat wisata? 

 

13 Menurut anda apa yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dari wisata Kampung Sehat? 

 

14 Apa saja yang menjadi peluang dan ancaman dari 

wisata Kampung Sehat? 

 

15 Bagaimana kondisi sarana dan prasarana wisata 

Kampung Sehat saat ini? 

 

16 Apa faktor pendukung dan penghambat baik dari 

internal maupun eksternal di wisata Kampung 

Sehat? 

 

17 Apakah dengan adanya wisata kampung sehat dapat 

membantu perekonomian masyarakat di tengah 

masa pandemi covid-19? 

 

 

 

 


